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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Hery (2019) menyatakan bahwa “auditing merupakan suatu proses yang 

sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi (secara obyektif) bukti yang 

berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan peristiwa ekonomi, dalam 

rangka mengukur tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya pada pihak-pihak yang 

berkepentingan.” Auditing sudah ada sejak manusia mampu menghitung, baik lisan 

maupun tulisan. Negara-negara seperti Yunani, Romawi, Cina, dan Mesir yang 

memiliki peradaban tinggi telah melakukan pekerjaan audit sejak 3.500 tahun 

sebelum masehi. Menurut Kuntadi (2019),  “dalam bahasa ekonomi modern, sistem 

pemeriksaan transaksi keuangan itu dinamakan audit internal karena memang 

dilakukan oleh orang dari kalangan dalam para pelaku itu sendiri yang bertujuan 

untuk mencegah terjadinya kekeliruan, penipuan, dan hal-hal lain yang dapat 

merugikan.” Audit internal tidak hanya ada pada perusahaan tetapi juga diadopsi oleh 

sistem pemerintahan, khususnya sistem pemerintahan demokrasi, yang disebut 

dengan audit sektor publik. 

Audit internal memiliki peran yang penting bagi pembangunan nasional suatu 

Negara. Salah satu tujuan Negara yang sejalan dengan Pembukaan Undang-Undang 

Dasar tahun 1945 alinea ke-4 yaitu menciptakan kesejahteraan rakyat. Salah satu 
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yang termasuk dalam tujuan pembangunan nasional adalah sektor ekonomi baik 

nasional maupun daerah. Audit internal sektor publik, sebagai bagian dari 

pemerintah, akan menghasilkan laporan audit yang akan menjadi penilaian 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah dalam mengelola keuangan Negara untuk 

pembangunan nasional sebagai bentuk pertanggungjawaban publik. Dalam 

mewujudkan kinerja pemerintahan yang baik, perlu dilakukannya evaluasi terhadap 

fungsi audit internal sektor publik sebagai pihak yang memeriksa dan mengawasi 

organisasi-organisasi pemerintahan dalam melaksanakan tugasnya (Kuntadi, 2019) .   

Audit internal mengalami pergeseran fungsi, dari sekedar fungsi komplementer 

menjadi fungsi strategis (Wibowo, 2019). Menurut Kuntadi (2019), fungsi audit 

internal merupakan satu-satunya dari semua fungsi organisasi yang memiliki 

tanggung jawab untuk mendokumentasikan, menjelaskan, dan mengevaluasi kegiatan 

yang berkaitan dengan risiko, pengendalian, dan tata kelola. Laju pertumbuhan 

ekonomi, kecepatan pengambilan keputusan, dan kebutuhan untuk mengumpulkan 

semua kemungkinan sumber daya agar dapat bersaing secara kompetitif yang 

semakin meningkat menjadi alasan utama peran audit internal harus meningkatkan 

kinerjanya. Nugroho, Uzliawati, dan Taqi (2021) menyatakan bahwa audit internal 

memberikan nilai tambah melalui pendekatan yang sistematis dan teratur untuk 

menilai dan meningkatkan efektivitas proses manajemen risiko, pengendalian, dan 

tata kelola sehingga audit internal dapat dikatakan efektif. Oleh karena itu, 

menciptakan fungsi audit yang efektif menjadi tantangan bagi organisasi. 
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Pada tahun 2019, data Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

menunjukkan bahwa pada sebagian besar daerah di Indonesia menunjukkan Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) masih berada di level 1 dari 5 level yang 

menjadi dasar penilaian (Patricia, 2019). Hal tersebut terjadi karena kepala daerah 

belum memahami pentingnya APIP sehingga pengelolaan keuangan yang 

memberikan manfaat terbesar bagi peningkatan kesejahteraan bangsa belum dapat 

terwujud. Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, dalam Rapat Koordinasi 

Nasional Pengawasan Intern dengan tema Peningkatan Kapabilitas APIP tanggal 13 

Mei 2015, secara khusus sudah memasukkan peningkatan kapabilitas APIP sebagai 

bagian dari agenda pembangunan (Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan, 2015). 

Dalam Pedoman Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan (2015) yang dimaksud 

“kapabilitas APIP adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas pengawasan 

yang terdiri dari tiga unsur yang saling terkait yaitu kapasitas, kewenangan, dan 

kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) APIP yang harus dimiliki agar dapat 

mewujudkan peran APIP secara efektif.” Menurut  Ero dan Yazid (2018), kapabilitas 

APIP merupakan salah satu upaya untuk menilai kinerja APIP, yang dikelompokkan 

menjadi 5 tingkatan dengan menggunakan Internal Audit Capability Model (IACM) 

yang dikembangkan oleh The Institute of Internal Auditor (IIA) tahun 2009 yaitu:  

1. Level 1 disebut initial : APIP belum dapat menjamin tata kelola sesuai peraturan 

dan mencegah korupsi,  
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2. Level 2 disebut infrastructure : APIP sudah mampu memberikan jaminan atas 

tata kelola sesuai dengan peraturan dan mendeteksi korupsi,  

3. Level 3 disebut integrated : APIP mampu menilai efisiensi, efektivitas, dan 

ekonomis suatu program/ kegiatan dan memberikan konsultasi pada tata kelola, 

manajemen risiko, dan pengendalian intern,  

4. Level 4 disebut managed : APIP mampu memberikan assurance atas tata kelola, 

manajemen risiko, dan pengendalian intern secara keseluruhan, dan  

5. Level 5 disebut optimizing : APIP menjadi agen perubahan atas perbaikan 

berkelanjutan audit internal yang terus belajar menjadi lebih baik.    

Berdasarkan Hasil Survei Fraud Indonesia tahun 2019 menunjukkan bahwa fraud 

yang paling merugikan di Indonesia adalah korupsi (Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) Indonesia, 2020). Secara berurutan sebanyak 167 responden atau 

69.9% menyatakan bahwa korupsi merupakan tindakan fraud yang paling merugikan 

di Indonesia. Urutan berikutnya sebanyak 50 responden atau 20.9% menyatakan 

bahwa penyalahgunaan aset/ kekayaan Negara dan perusahaan yang menyebabkan 

kerugian sedangkan yang ketiga sebanyak 22 responden atau 9.2% menyatakan fraud 

laporan keuangan yang menyebabkan kerugian. Hasil survei juga menunjukkan 

bahwa audit internal berada posisi kedua setelah media laporan sebagai alternatif 

media mendeteksi fraud. Hal tersebut menjelaskan bahwa audit internal dapat 

diandalkan dan laporan yang dihasilkan bersifat akurat (Adi, 2018). 
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Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan pentingnya ada satuan kerja 

internal yang khusus bertugas melakukan audit terhadap pengelolaan keuangan 

Negara. Fenomena korupsi, kolusi, dan nepotisme lahir dari kondisi-kondisi tertentu 

seperti program-program pemerintah yang menggunakan dana publik yang rawan 

akan penyalahgunaan yang ditambah dengan adanya kondisi pemerintah tidak selalu 

terbuka mengenai kondisi keuangan yang sebenarnya. Audit internal sesuai fungsinya 

harus berjalan secara efektif yang dapat menunjukkan kinerja organisasi yang 

sesungguhnya dan menjadi tolak ukur kesehatan keuangan. Dari sisi masyarakat, 

audit internal sektor publik memberikan informasi yang terpercaya tentang 

penggunaan dana publik oleh pemerintah. Sementara dari sisi pemerintah, kegiatan 

audit merupakan bentuk tanggung jawab pemerintah menggunakan dana publik 

sehingga masyarakat dapat mengetahui pemanfaatan dana publik sesuai prosedur dan 

standar atau tidak. 

Dalam Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021), peran audit internal 

diatur dalam Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia atau yang disebut sebagai 

Standar Audit. Instansi yang melaksanakan pengawasan internal di lingkungan 

pemerintahan pusat/daerah dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

(APIP) yang salah satunya terdiri dari Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP). Standar Audit menyatakan bahwa auditor yang profesional 

dan kompeten dapat menghasilkan hasil audit internal berkualitas serta mendukung 

peran audit internal sektor publik yang efektif dengan melakukan pengendalian atas 
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penyelenggaraan kegiatan pemerintahan, yang disebut dengan Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah (SPIP). Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008, "Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) adalah proses yang integral pada tindakan 

dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 

pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi 

melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset Negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan." 

Pentingnya peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif untuk 

mewujudkan pengelolaan keuangan negara yang efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel. 

Efektivitas fungsi audit internal perlu ditingkatkan karena saat ini masih terjadi 

tindak pidana korupsi di daerah, baik tingkat provinsi maupun kabupaten/kota 

(Primasatya et al., 2019). Kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh audit internal 

pemerintah pusat/ daerah belum melaksanakan tugasnya dengan baik. Implementasi 

fungsi audit internal untuk mewujudkan tujuan organisasi belum sesuai dengan 

Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia maka harus dilakukan evaluasi. 

Organisasi yang memiliki fungsi audit internal yang efektif memiliki keunggulan 

untuk pendeteksian dan pencegahan terhadap kecurangan seperti korupsi. Pentingnya 

efektivitas fungsi audit internal untuk proses terciptanya akuntabilitas, transparansi, 

dan efektivitas pengelolaan keuangan di daerah (Nainggolan dan Prabowo, 2019).  
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Audit internal yang belum berfungsi secara efektif dapat terjadi karena 

ketidakpatuhan auditor terhadap Standar Audit yang ada dan peraturan perundang-

undangan yang mengakibatkan buruknya kualitas laporan audit. Dalam hal sumber 

daya manusia, auditor internal yang belum memiliki kualifikasi independen dan 

profesional belum dapat melaksanakan audit internal yang efektif. Menurut 

Gamayuni (2015) kendala lainnya yang terjadi dalam efektivitas audit internal adalah 

pelaksanaan audit internal yang masih belum mendorong sistem pengendalian 

internal dan masih terjadi tumpang-tindah tugas untuk pengawasan. Berdasarkan data 

Pemantauan Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pemeriksaan pada tahun 2005-2011, 

kendala yang paling besar dalam efektivitas audit internal adalah belum maksimal 

dalam menindaklanjuti temuan-temuan audit yang ada dan tidak sesuai dengan 

rekomendasi yang diberikan sehingga masih terjadi tindak kecurangan (Gamayuni, 

2015). Masih terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit internal agar 

dapat berjalan secara efektif. 

Kualitas audit merupakan ukuran baik atau buruknya hasil audit dalam 

menemukan ketidaksesuaian sistem pengendalian internal terhadap hukum, peraturan, 

dan standar audit yang berlaku dalam rangka mewujudkan good governance dan good 

government melalui peningkatan efektivitas fungsi audit internal sektor publik. 

Menurut Rudhani, Berisha, dan Hashani (2017), semakin tinggi kesesuaian kualitas 

audit internal dalam pekerjaannya maka audit internal semakin efektif. Auditor dapat 

menemukan ketidaksesuaian sistem pengendalian dengan adanya pengalaman, 
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kompetensi, dan indepedensi. Kualitas audit dapat menjaga kepercayaan publik 

terhadap profesi audit internal yang selalu menjaga integritasnya. Terciptanya 

kualitas audit yang baik maka informasi yang dihasilkan dapat diandalkan bagi para 

penggunanya.   

Profesionalisme terjadi karena adanya suatu tanggung jawab. Profesionalisme 

auditor berarti auditor bertanggung jawab dengan menggunakan kompetensi dan 

keterampilan yang relevan untuk melaksanakan tugasnya. Menurut Zamzam dan 

Mahdi (2018), tingkat keahlian profesional auditor yang tinggi akan meningkatkan 

jasa audit yang diberikan karena auditor yang profesional tidak hanya menemukan 

kelemahan dalam pengendalian intenal tetapi juga mengungkapkan temuan audit dan 

melakukan perbaikan. Auditor yang profesional akan melaksanakan audit dengan 

tidak memihak kepada siapa pun sehingga tingkat audit internal yang efektif 

meningkat. Auditor yang profesional juga mengetahui kode etik profesinya dengan 

baik.  

Hubungan auditor internal dan auditor eskternal banyak terdapat perbedaan tetapi 

dapat berkoordinasi dengan baik. Menurut Rahmayanti dan Utomo (2019)  hubungan 

auditor internal dengan auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas audit 

internal. Hubungan harus mencakup berbagai informasi dan koordinasi aktivitas yang 

dilakukan. Auditor internal dapat merasa terjamin dalam mengaudit laporan keuangan 

dengan adanya penilaian risiko dari auditor eksternal untuk perencanaan audit 

selanjutnya. Auditor eksternal mendapat informasi yang memadai tentang kegiatan 
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internal organisasi untuk melakukan pemeriksaan risiko salah saji yang material 

sehingga meningkatkan efisiensi laporan auditnya.  

Dukungan manajemen merupakan kegiatan yang berdampak oleh orang yang 

memiliki kewenangan di dalam organisasi. Menurut Hamdi dan Sari (2019), “ketika 

pelaksanaan audit internal telah didukung oleh manajemen puncak maka tujuan dan 

sasaran ingin diperoleh akan tercapai.” Dengan adanya dukungan dari manajemen, 

auditor akan semakin memperkuat pekerjaan audit yang berkualitas karena adanya 

tindak lanjut dari temuan auditor internal. Manajemen sebagai pihak yang memiliki 

kewenangan, harus memberikan auditor internal akses ke sumber daya lainnya atau 

fasilitas yang dapat membantu auditor internal yang profesional di bidangnya dalam 

melaksanakan fungsinya agar dapat mencapai tujuan organisasi (Marlina dan 

Fitriyah, 2020). Auditor internal bekerja sama dengan auditor eksternal dapat terjadi 

dengan adanya dukungan manajemen. Berdasarkan teori tersebut, dukungan 

manajemen dapat mempengaruhi kualitas audit, profesionalisme auditor, serta 

hubungan auditor internal dan auditor eksternal terhadap efektivitas fungsi audit 

internal sektor publik.  

Peneliti memilih variabel-variabel tersebut karena hasil penelitian sebelumnya 

terdapat ketidakkonsistenan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Uzliawati, dan Taqi (2021)  menunjukkan 

hasil kualitas audit berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal sedangkan 

Primasatya et al. (2019) menunjukkan hasil kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
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efektivitas audit internal. Hasil penelitian yang dilakukan  Zamzam dan Mahdi (2018) 

menunjukkan hasil keahlian profesional auditor berpengaruh terhadap efektivitas 

audit internal sedangkan Poltak, Sudarma, dan Purwanti (2019) menunjukkan hasil 

profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti dan Utomo (2019) menunjukkan hasil 

hubungan auditor internal dengan auditor eksternal berpengaruh positif terhadap 

tingginya efektivitas audit internal sedangkan Ahmet Onay (2021) menunjukkan hasil 

kerja sama dengan auditor eksternal tidak mempengaruhi efektivitas audit internal.   

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian dalam 

menganalisis pengaruh variabel kualitas audit, profesionalisme auditor dan hubungan 

auditor internal dengan auditor eksternal terhadap efektivitas fungsi audit internal 

yang hasil penelitian sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan dengan adanya 

penambahan variabel moderasi yaitu dukungan manajemen. Keunggulan penelitian 

ini adalah adanya penambahan variabel dukungan manajemen sebagai variabel 

moderasi karena dukungan manajemen memiliki sifat atau arah hubungan yang dapat 

memperkuat pengaruh antara kualitas audit, profesionalisme auditor, dan hubungan 

auditor internal dengan auditor eksternal terhadap efektivitas audit internal. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nugroho, Uzliawati, dan Taqi  (2021) menunjukkan 

hasil dukungan manajemen memperkuat pengaruh kualitas audit terhadap efektivitas 

audit internal sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Poltak, Sudarma, 

dan Purwanti (2019) menunjukkan hasil dukungan manajemen yang tidak 
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memperkuat pengaruh profesionalisme auditor dan hubungan auditor internal dengan 

auditor eksternal terhadap efektivitas audit internal sehingga peneliti ingin melakukan 

penelitian ulang.  

Studi empiris pada penelitian ini dilakukan pada Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) yang merupakan audit internal pemerintah yang 

bertanggung jawab  untuk meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan negara sebagaimana dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang 

mewajibkan menteri/pimpinan lembaga, gubernur, dan bupati/walikota melakukan 

pengendalian atas penyelenggaraan kegiatan pemerintahan. Hal tersebut menjadikan 

BPKP harus memberikan keyakinan yang memadai atas efisiensi, efektivitas, 

ekonomis, dan ketaatan untuk pencapaian tujuan penyelenggaraan, tugas, dan fungsi 

organisasi pemerintah (Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan, 2020). Dengan 

berdasar pada latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul  “Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Efektivitas Fungsi Audit Internal Sektor Publik (Studi Kasus pada 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan).”  

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan peneliti rumuskan 

adalah: 

1. Apakah kualitas audit berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal? 
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2. Apakah profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap efektivitas audit 

internal? 

3. Apakah hubungan auditor internal dan audit eksternal berpengaruh positif 

terhadap efektivitas audit internal? 

4. Apakah dukungan manajemen memperkuat pengaruh hubungan kualitas audit 

terhadap efektivitas audit internal? 

5. Apakah dukungan manajemen memperkuat pengaruh hubungan profesionalisme 

auditor terhadap efektivitas audit internal? 

6. Apakah dukungan manajemen memperkuat pengaruh hubungan auditor internal 

dan auditor eksternal terhadap efektivitas audit internal? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh kualitas audit terhadap 

efektivitas audit internal. 

2. Memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh profesionalisme auditor 

terhadap efektivitas audit internal. 

3. Memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh hubungan auditor internal dan 

audit eksternal terhadap efektivitas audit internal. 

4. Memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh dukungan manajemen yang 

memperkuat pengaruh hubungan kualitas audit terhadap efektivitas audit internal. 
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5. Memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh dukungan manajemen yang 

memperkuat pengaruh hubungan profesionalisme auditor terhadap efektivitas 

audit intenal. 

6. Memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh dukungan manajemen yang 

memperkuat pengaruh hubungan auditor internal dan auditor eksternal terhadap 

efektivitas audit internal. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menjadi tambahan refrensi atau rujukan peneliti selanjutnya 

mengenai pengaruh dari kualitas audit, profesionalisme auditor, hubungan auditor 

internal dan auditor eksternal dengan dukungan manajemen sebagai variabel 

moderasi dalam mengetahui efektivitas fungsi audit internal. 

b. Penelitian ini membahas teori institusional dalam menjelaskan pengaruh tuntutan 

secara teknis dan legalitas dari Negara kepada auditor internal untuk 

meningkatkan efektivitas fungsi auditor internalnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dan evaluasi bagi audit internal dalam 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitasnya sebagai auditor 

internal pemerintah untuk lebih memelihara tanggung jawab professional, 
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meningkatkan kompetensi dan kinerja yang dimiliki serta memanfaatkan koordinasi 

antar audit pemerintah, khususnya pada BPKP Provinsi Sumatera Selatan.  
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